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Kaum Muslimin yang
dirahmati Allah.

Pada tahun 2020, Survei
Ekonomi Nasional (Susenas)
mencatat ada sekitar 28,05 juta
penyandang disabilitas di Indo-
nesia. Jumlah ini setara dengan
10,38 % populasi nasional.

Angka ini adalah angka
vang tidak sedikit, dan sayang-
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nya mereka seringkali tidak
seberuntung anggota masyara-
kat yang lain, khususnya dalam
memperoleh hak-haknya. Baik
hak untuk mendapatkan peker-
jaan, hak untuk beribadah, dan
hak-hak mendasar yang lain.

Padahal, Islam memberikan
suatu pedoman nilai (al-giyam
al-asasiyyah) agar kita manusia
mampu melihat setiap indivi-
du sebagai pribadi yang setara
dan memiliki hak yang sama di
mata Allah SwT. Firman Allah
bcrikut ini
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Wahai manusia, sesungguh-
nya Kami telah menciptakan
kamu dari seorang laki-laki
dan perempuan. Kemudi-
an, Kami menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan ber-
suku-suku agar kamu saling me-
ngenal. Sesungguhnya vang pa-
ling mulia di antara kamu di sisi
Allah adalah orang yang paling
bertakwa. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha
teliti [Qs Al-Hujurat: 13].

Kaum Muslimin yang
dirahmati Allah.

Al-Baghawi dalam tafsimya,
Ma alim al-Tanzil, menerang-
kan latar belakang turunnya
ayat ini. Menurutnya, salah
satu alasan Allah menurunkan
ayat ini adalah peristiwa yang
dialami oleh Bilal bin Rabah
yang diejek dan diremehkan
oleh orang-orang kafir Quraisy
sesaat setelah ia diperintahkan
untuk mengumandangkan adzan
oleh Rasulullah pasca Fathu
Mekkah.

Setelah tuntas menguman-
dangkan adzan di atas Kakbah,
orang-orang kafir Quraisy men-
datangi Bilal sembari melem-
parkan olok-olok dan umpatan,
seperti: “apakah Muhammad
tidak memiliki orang lain selain
gagak hitam ini untuk mengu-
mandangkan adzan?"

Setelah itu, turunlah pem-
belaan Allah terhadap Bilal
dengan menurunkan ayat ini.
Pembelaan Islam yang tidak
hanya sekadar diberikan untuk
Bilal, tapi juga pembelaan atas
harkat manusia yang seha-
rusnya dimuliakan, meskipun
orang tersebut memiliki status
sosial rendah.




Kaum Muslimin yang
dirahmati Allah.

Selain dalam Al-Qur'an,
pembelaan Islam terhadap
harkat manusia juga dapat kita
baca dalam narasi hadits.

Bahkan kisah dalam hadits
berikut ini, sangat spesifik
tentang bagaimana Rasulullah
membela manusia yang secara
fisik mengalami disabilitas.

Diceritakan dalam sebuah
hadis yang diriwayatkan oleh
Imam Ahmad, bahwa ‘Abdullah
bin Ma’sud suatu ketika pernah
diminta oleh Rasulullah untuk
memetik ranting pohon yang
akan digunakannya bersiwak.

Ketika ia telah menaiki po-
hon tersebut, angin yang cukup
kencang berhembus dan mem-
buat pakaiannya tersingkap. Ke-
tika itu, dua betis ‘Abdullah bin
Ma’sud yang kecil tampak oleh
sahabat-sahabat Nabi yang lain.

Bagi mereka, ukuran kaki
*Abdullah bin Ma’sud aneh
dan tidak seproporsional ukur-
an kaki orang pada umumnya.
Melihat tingkah para sahabat
yang menertawakan kaki ‘Ab-
dullah bin Ma’sud, Nabi lalu
berkomentar: “apa yang kalian
tertawakan?". Para sahabat
kemudian menjawab: “Duhai
Rasulullah, kami menertawakan
kaki kecil *Abdullah bin Ma’sud
itu™. Mendengar jawaban itu,
Rasulullah marah lalu kemudian
mengatakan: “Demi Dzat yang

" MARI BERGABUNG .
BERSAMA SM LOGISTIC

( (

jiwaku berada di tangan-Nva,

sungguh kedua betis A bdullah

bin Mas ‘ud di hari kiamat nanti
akan lebih berat timbangannya

dari gunung Uhud.”

Kaum Muslimin sekalian yvang
dirahmati Allah.

Sungguh pernyataan Nabi
ini tidak hanya sekadar pem-
belaan terhadap *Abdullah bin
Mas'ud, tapi lebih dari itu ia
merupakan bentuk advokasi
dan keberpihakan Rasulullah
pada kaum difabel.

Dari hadits ini pula, kita
seharusnya meneladani Rasul-
ullah dalam hal pembelaan kita
kepada saudara-saudara kita
penyandang disabilitas.

Mereka juga manusia yang
sama dan setara seperti kita,
yang layak dan berhak juga
untuk mendapatkan kemuliaan
dan hak-haknya.

Demikian khutbah Jum'at
pada hari ini. Semoga Allah
senantiasa membimbing kita
menjadi manusia yang bertak-
wa dan memperhatikan hak-hak
saudara kita yang difabel.
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